BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Islam merupakan sistem kehidupan yang bersifat komprehensif yan
(lnas/menyelorun)
mengatur semua aspek, baik dalam sosial, ekonomi dan politik, maupun
kehidupan yang bersifat spiritual.
Allah juga berfirman dalam Surat Al-Maidah ayat 3 sebagai berikut :
P e
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Artinya : “Pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan Telah
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu
jadi agama bagimu’”

Firman Allah SWT di atas jelas menyatakan bahwa Islam adalah agama
yang sempurna dan mempunyai sistem tersendiri dalam menghadapi
permasalahan kehidupan, baik yang bersifat material maupun non material.
Karena itu ekonomi sebagai suatu aspek kehidupan, tentu juga sudah diatur oleh
Islam. Ini bisa dipahami, sebagai agama yang sempurna. Mustahil Islam tidak
dilengkapi dengan sistem dan konsep ekonomi. Suatu sistem yang dapat

digunakan sebagai panduan bagi manusia dalam menjelaskan kegiatan ekonomi.’

! Depag RI, Al-Qur 'an dan Terjemah, h. 142
? Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, /nvestasi Pada Pasar Modal Syari’ah, h. 1.



Investasi yang aman secara duniawi belum tentu aman dari sisi
akhiratnya. Maksudnya, investasi yang sangat menguntungkan sekalipun dan
tidak melanggar hukum positif yang berlaku belum tentu aman kalau dilihat dari
sisi syari’ah Islam. Jadi harus diperhatikaﬁ jenis-jenis transaksi investasi sebab
ada beberapa jenis transaksi yang dilarang. Pemilihan dan pelaksanaan transaksi
investasi harus dilaksanakan menurut prinsip kehati-hatian (prudential
management/ ihtiyaath) serta tidak diperbolehkan melakukan spekulasi yang di
dalamnya mengandung unsur-unsur gharar. Tindakan yang dimaksud termasuk
melakukan penawaran palsu (NVajsy), melakukan penjualan atas barang yang
belum dimiliki (short Selling), menyebarkan informasi yang menyesatkan
(insider trading).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mendorong para
ilmuwan dan peminat studi keislaman untuk berusaha merumuskan kembali
hukum Islam terhadap realitas yang ada, salah satu kondisi kemajuan dan
perkembangan masyarakat dalam hal ekonomi sekarang ini adalah perkembangan
di dunia transaksi perdagangan, ekonomi Islam merupakan ekonomi yang bebas,
tetapi kebebasan itu lebih banyak ditujukan dalam bentuk kerjasama. Mekanisme
pasar dalam ekonomi Islam yang kaitannya dengan teori harga secara khusus
melarang segala bentuk perekonomian yang mengandung unsur pemerasan, baik

di pihak produsen maupun konsumen.

3 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam, h. 140



Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29 :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganiah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu™*

Secara resmi dapat kita lihat dalam studi ekonomi Islam yang
menjelaskan adanya transaksi yang bersifat fisik, dengan menghadirkan benda
yang dipesan, tetapi dengan syarat dan keuntungan berdasarkan persetujuan
kedua belah pihak atas prinsip suka sama suka.

Prinsip dasar ekonomi Islam terdiri dari kerjasama dan kompetisi schat,
merujuk pada suatu kondisi ekonomi yang bebas dari spekulasi dan penimbunan
dan praktek monopoli.

Pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat memunculkan perkembangan
jenis dan mu’amalah yang &ilakukan oleh manusia saat ini sehingga
menimbulkan persoalan baru, seperti halnya perkembangan dalam transaksi jual
beli yang terdapat di pasar modal, memunculkan persoalan terhadap ketetapan
hukum Islam atas transaksi tersebut. Hukum Islam saat ini dihadapkan pada

problematika terhadap suatu sistem saham dan obligasi yang beredar di pasar

* Depag R, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 107-108



modal. Efek tersebut diedarkan dengan cara jual beli, yang apabila dilihat dari

sisi pendapatan laba mempunyai 2 aspek yaitu deviden (untuk saham), bunga

(untuk obligasi) dan juga aspek keuntungan (capital gain).

Dalam era perkembangan perekonomian dewasa ini, untuk melibatkan
masyarakat luas dalam kegiatan perekonomian banyak dilakukan usaha-usaha.
Diantaranya apa yang dikenal dengan istilah “Perusahaan go publik’, yaitu
memberi kesempatan kepada masyarakat luas untuk ikut memiliki perusahaan.
Penyertaan modal ini dilakukan dengan cara menawarkan kepada masyarakat
luas. Kurs saham dapat berubah sewaktu-waktu sesuai kondisi pasar. Pencatatan
ini dilakukan oleh PT. Danarcksa.’

Jual beli saham diperbolehkan oleh Islam, baik transaksinya di Bursa
Efek maupun di tempat lain. Karena transaksinya telah memenuhi syarat dan
rukun jual beli menurut hukum Islam. Antara lain yang terpenting sebagai
berikut :

1. Adanya sebab ijab dan gabul yang ditandai dengan cash dan carry, yaitu
penjual menyerahkan barangnya dan pembeli membayar tunai. Ijab qabul jual
beli bisa dilakukan dengan lisan, tulisan atau dengan utusan.

2. Kedua belah pihak mempunyai wewenang penuh melakukan tindakan-

tindakan hukum (dewasa dan sehat pikirannya).

5 Sutrawardi, K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, h. 90



3. Valuta asing dan saham mempunyai syaral untuk menjadi obyck transaksi
jual beli, adalah :
a. Suci barangnya
b. Dapat dimanfaatkan
¢. Dijual olc 1 pemiliknya sendiri atau atas izin pemiliknya
d. Dapat disc ahterimakan barangnya sccara nyata
¢. Dapat diketahui barangnya dan harganya dengan jclas
f Barangnya sudah beraia di tangan pemiliknya, jika barang 1ya diperoleh
dengan imbalan.®
Akan tetapi di Danarcksa Repo saham ini dalam praktcknya scorang
investor yang ingin berinvestasi parus membeli saham yang telah dijual oleh
PT.Danarcksa dan nantinya juga akan dibeli kembali oleh PT. Danareksa
terscbut dengan waktu dan harga yang ditentukan. Bagaimana bila ditinjau dari

scbuah hadits yang berbuny,
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Art.nya : “An ar bin Syu’aib dari ayahnya dari kakcknya mengal akan Rasulullah
SAW bersabda : Tidak dihalalkan salaf ( utang) da. membeli dan tidak
dihalalkan dua syarat di dalam penjualan dan tidak dibolehkan
mengambil keu 1tungan apa yang tidak bisa dijamin dan tidak boleh
menjual apa yang ada padamu "

6 Masfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, . 40
7 Ymam Tirmidzi, Sunan Tirmid i, Juz 111, h. 16



Apalagi pada umumnya harga saat pencbusan lebih tinggi dibandingkan
harga penjualan. Padahal Islam melarang adanya riba dalam kegiatan ekonomi
yang akan menimbulkan suatu transaksi yang tidak menguntungkan kedua belah
pihak, bahkan lebih merupakan pengambilan milik secara tidak jujur dan adil.

Sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 130 :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan”®

Karena itu untuk memberi pembenaran yang agamis, penulis akan
mengupas tentang batasan-batasan tertentu tentang boleh tidaknya berinvestasi
di Danareksa Repo Saham. Karena harus menjual kembali produk tersebut pada

waktu dan harga yang telah ditentukan dan harga penebusan yang lebih tinggi.
Untuk itulah maka dipandang perlu untuk mengadakan penelitian dan
pembatasan yang jelas dan lebih mendalam agar memperoleh kejelasan hukum
mengenai “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Operasionalisasi Danarcksa Repo
Saham (Darsa) di PT. Danarcksa Surabaya” karena umat Islam tidak bisa
melepaskan diri dari muamalah dengan sesama manusia. Namun kita harus

menyeleksi hubungan muamalah atau jual beli mana yang sesuai dengan norma-

norma Islam,

8 Depag R, AI-Qur’an dan Terjemah, h. 84



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
~ permasalahannya sebagai berikut :
1. Bagaimana operasionalisasi Danareksa Repo Saham (Darsa) di PT.
Danareksa Surabaya ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap operasionalisasi Danareksa Repo

Saham (Darsa) di PT. Danareksa Surabaya ?

C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini pada intinya dilakukan untuk mendapatkan gambaran
tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan dengan penelitian sejenis
yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya sehingga tidak terjadi
pengulangan atau duplikasi.

Penelitian tentang Repo ini pernah dibahas oleh mahasiswi Elyza Sofyana
tahun 2002 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Repo Dalam
Perdagangan Surat Berharga di Pasar Uang~ yang membahas tentang surat-surat
berharga.

Kemudian pada tahun 2006 oleh Ibnu Mubasyir dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Transaksi Repo Surat Utang Negara

(SUN) di Bank Indonesia” membahas tentang Repo yang berkaitan dengan surat



utang negara (SUN) yang sccéra langsung di lapangan dan perhitungan secara
lelang di pasar terbuka.

Berbeda dengan skripsi yang akan saya bahas, yakni tentang Repo saham
di PT. Danareksa untuk mengctahui bagaimana opc:asionalnya dan bagaimana

bila ditinjau dari hukum Islam.

. Tujnan Penelitian
Scsuai dengan pcrumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam
penelitia » ini adalah :
|. Untuk mendeskripsikan operasionalisasi Danareks:; Repo Saham (Darsa) di
PT.Danarcksa Surabaya.
2. Untuk mengetahui tin,auan  hukum Islam tcrhadap operasionalisasi

Danarcksa Repo Saham (Darsa) di PT. Danarcksa Surabaya.

. mcgunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian judul di atas semoga dapat bermanfaat dan berguna
minimal untuk :

1. Sccara Teoritis : Untuk menambah khasa{nah pengetahuan khususnya yang
berkaitan dengan hukum Islam, schingga dapat dijadikan informasi atau
input bagi para pembaca dalam menambah pengetahuan tentang hukum
Islam.

7 Sccara Praktis : Diharapkan hasil dari skripsi ini sebagai bahan masukan

sckaligus sumbangsih kepada para pemikir hukum I[slam, untuk dijadikan



secbagai salah satu metode ijtihad terhadap peristiwa yang muncul ke

. belu
permukaan bumi yang ada status hukumnya.

F. Definisi Operasional

Berikut akan dipaparkan mengenai konsep yang digunakan dalam

penelitian ini. Adapun konsep-konsep yang akan didefinisikan secara operasional

antara lain :

1.

Hukum Islam : Pandangan yang berisi peraturan atau ketentuan yang
berkenaan dengan kehidupan berdasar pada Al-Qur’an dan Al-Hadits serta
pendapat para Imam madzab dan jumhur ulama’ dalam menyikapi masalah
tersebut.’

Danareksa : Nama secbuah BUMN yang bergerak di bidang finansial.'®

Repo (Repurchase Agreement) : Suatu kontrak atau janji antara penjual dan
pembeli dimana pihak penjual berjanji setelah melakukan penjualan efek
yang dimilikinya, akan membeli efek tersebut pada harga dan waktu yang
ditentukan."’

Saham : Surat berharga yang bersifat kepemilikan.'2

Jadi, maksud dari penelitian ini adalah meneliti tentang proses transaksi

Repo yakni pembelian kembali yang dilakukan penjual pada pembeli, dimana

penjual membeli kembali efek yang telah dijualnya. Efek yang dijual belikan

9 Ensiklopedia Umum, h. 476
1 http://www.csx.co.id

" www.danareksa.com
12 K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan, h. 195
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berupa saham di PT. Danareksa yang kemudian dilanjutkan untuk mengetahui

bagaimana operasionalnya bila ditinjau dari hukum Islam.

G. Metode Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Danareksa yang berlokasi di
J1.Basuki Rahmat 88-92 Surabaya 60271.
2. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka data yang
dihimpun adalah sebagai berikut :
a. Data mengenai operasionalisasi Danareksa Repo Saham di PT. Danareksa
Surabaya.
b. Data mengenai ketentuan hukum Islam yang berkaitan dengan Danareksa
Repo Saham di PT. Danareksa Surabaya.
3. Sumber Data
Adapun sumber yang diperlukan dalam penelitian yaitu :
a. Sumber Data Primer adalah:
- Sumber data yang diambil dari pegawai PT. Danarcksa Surabaya
secara langsung dari Ibu Frida Waraastuti sebagai customer service

dan Ibu Rimaningsih sebagai retail marketing.

W
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- Dokumen-dokumen maupun arsip yang ada kaitannya dengan
penelitian tersebut dari PT. Danareksa Surabaya.

b. Sumber Data Sckunder adalah : Sumber data yang diperoleh dari buku-
buku literatur dan tulisan di media elektronik (internet) yang berkaitan
dengan masalah tersebut.

- Al-Qur’an dan Terjemahnya
- Figh Madzab Syafi’i (Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin. S)
- Masail Fighiyah (Masfuk Zuhdi)
- www.danareksa.com.
- Figh Muamalah (Nasrun Haroen)
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik sebagai berikut :

a. Studi Pustaka

Dengan membaca dan memahami buku-buku yang berkaitan
dengan masalah yang akan dibahas.

b. Interview (Wawancara)

Memperoleh data melalui tanya jawab kepada salah satu pihak
PT. Danareksa yang berwenang mengenai permasalahan yang dihadapi.
Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian,

wawancara yang penulis lakukan dengan cara tatap muka secara langsung
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(personal interview) karena dengan cara ini penulis dapat menjamin
untuk memperoleh informasi yang lengkap dan tepat.
c. Dokumenter
Pengumpulan data dokumen-dokumen dan arsip-arsip yang
berkaitan dengan skripsi data yang dimaksud.
5. Teknik Analisa Data
Adapun metode yang digunakan dalam menganalisis data penelitian
ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan tahapan
sebagai berikut :
a. Deskriptif

Dengan menggambarkan secara jelas tentang data yang
berhubungan dengan pokok pembahasan untuk memudahkan dalam
memahami transaksi Danareksa Repo Saham.

b. Verifikatif
Menilai data-data Danareksa Repo Saham dalam perdagangan

Saham PT. Danareksa di Surabaya dan di analisis menurut hukum Islam.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penulisan, maka skripsi ini dibagi dalam beberapa
bab, tiap-tiap bab dibagi dalam beberapa sub-sub. Adapun susunan

sistematikanya adalah sebagai berikut :



BABI

BAB II

BABII :

BAB IV

BABV
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: Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil
Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian dan Sistematika

Pembahasan.

: Bab ini mengemukakan tentang norma berinvestasi dan Landasan

Teori yang mencakup 2 bahasan yakni : (1). Jual Beli Dalam Hukum
Islam, meliputi : Pengertian Jual Beli, Dasar Hukum Jual Beli,
Hukum Jual beli, Rukun dan Syarat Jual Beli, unsur-unsur kelalaian
dalam jual beli. (2). Bay’ al-Wafa’ yang meliputi : Pengertian Bay’
al-Wafa’, Dasar Hukum Bay’ al-Wafa’, Rukun dan Syarat Bay’ al-
Wafa’ dan Hukum Akad Bay’ al-Wafa’.

Bab ini mengemukakan hasil penelitian : Gambaran umum tentang
PT. Danarcksa, meliputi : Profil PT. Danareksa, dan tinjauan
Kegiatan Usaha, Operasional Danareksa Repo Saham di PT.
Danareksa, meliputi : Sekilas Tentang Danareksa Repo Saham, dan

Operasionalisasi Perdagangan Danareksa Repo Saham secara umum.

: Bab ini mengemukakan hasil analisis penelitian yaitu : Analisis

Terhadap Operasionalisasi Danareksa Repo Saham dan Analisis

Hukum Islam Terhadap Operasionalisasi Danareksa Repo Saham.

: Bab ini merupakan penutupan yang terdiri atas Kesimpulan dan

Saran.



